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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS ANALGESIK PATCH EKSTRAK ETANOL 

Moringa oleifera L. MENGGUNAKAN ENHANCER TWEEN 80 

TERHADAP JUMLAH MAKROFAG DAN JUMLAH LOMPATAN 

PADA MENCIT DENGAN METODE HOT PLATE 

 

AISYA APRILIA PUTRI 

2443018340 

 

Ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki 

kandungan flavonoid dan alkaloid yang berpotensi sebagai analgesik, 

sehingga ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) diformulasi dalam 

bentuk sediaan patch analgesik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) 

memiliki potensi sebagai analgesik dengan menguji efektivitasnya dengan 

menghitung jumlah lompatan dan makrofag dengan metode hot plate, serta 

untuk mengetahui pengaruh penambahan enhancer Tween 80 pada sediaan 

patch. Pengujian ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) 

menggunakan mencit yang di bagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Kelompok 

K(+) diberi parasetamol secara per oral, K(-) yaitu blanko patch yang hanya 

berisi matriks, P1 yaitu patch ekstrak etanol daun kelor tanpa enhancer, dan 

P2 yaitu patch ekstrak etanol daun kelor dengan enhancer. Uji analgesik 

dilakukan selama 180 menit dan interval waktu pengamatan 15 menit dengan 

metode hot plate dihitung jumlah lompatan dan dilanjutkan dengan 

pembedahan untuk mengambil cairan intraperitoneal mencit kemudian di 

amati jumlah makrofag. Pada jumlah lompatan P1 dan P2 terjadi penurunan 

yang hampir sama. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada P1 dapat 

menurunkan jumlah makrofag sebesar 56,4±33,3362 dan P2 50,4±14,2759 

tidak sebesar dengan K(+) yang dapat menurunkan hingga 25±16,0935 

dengan K(-) sebesar 265±78,8194. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukan bahwa sediaan patch yang mengandung ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera L.) dengan atau tanpa enhancer tween 80 berpotensi 

sebagai analgesik.  

 

Kata kunci: Moringa oleifera L, tween 80, analgesik, hot plate, makrofag 
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ABSTRACT 

 

TESTING THE EFFECTIVENESS OF ANALGESIC PATCH OF 

Moringa oleifera L. ETHANOL EXTRACT USING ENHANCER 

TWEEN 80 ON THE NUMBER OF MACROPHAGES AND THE 

NUMBER OF JUMPS IN MICE WITH HOT PLATE METHOD 

 

AISYA APRILIA PUTRI 

2443018340 

 

The ethanolic extract of Moringa leaf (Moringa oleifera L.) contains 

flavonoids and alkaloids that have the potential as an analgesic, the ethanolic 

extract of Moringa oleifera L. is formulated in the form of an analgesic patch. 

The purpose of this study was to analyze whether the ethanolic extract of 

Moringa leaf (Moringa oleifera L.) has potential as an analgesic by testing its 

effectiveness by counting the number of jumps and macrophages using the 

hot plate method and to determine the effect of adding enhancer Tween 80 to 

the patch preparation. The ethanol extract of Moringa leaf (Moringa oleifera 

L.) was tested using mice divided into four treatment groups. Group K(+) was 

given paracetamol orally, K(-) was a blank patch containing only a matrix, 

P1 was a patch of Moringa leaf ethanol extract without enhancers, and P2 

was a patch of Moringa leaf ethanol extract with enhancers. An analgesic test 

was carried out for 180 minutes and the observation time interval was 15 

minutes with the hot plate method counting the number of jumps and 

followed by surgery to collect the intraperitoneal fluid of the mice and then 

observe the number of macrophages. In the number of jumps P1 and P2, there 

was a decrease that was almost the same. The results showed that at P1, it 

could reduce the number of macrophages by 56.4±33.3362 and P2 

50.4±14.2759 not as much as with K(+), which could decrease to 25±16.0935 

with K(-) by 265. ±78,8194. The conclusion of this study showed that the 

patch preparation containing the ethanolic extract of Moringa leaf (Moringa 

oleifera L.) with or without the enhancer tween 80 had the potential as an 

analgesic. 

 

Key words: Moringa oleifera L, tween 80, analgesic, hot plate, macrophages 
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